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BAB 1

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Akhir-akhir ini menurut Asosiasi Industri Sepeda motor Indonesia (
AISI) tingkat kebutuhan akan kendaraan bermotor sangatlah tinggi, bahkan
dapat tembus hingga 6 juta unit. Terlihat dari tingkat penjualan kendaraan
bermotor yang terus meningkat dari tahun 2017' . Sejak adanya perdagangan
dunia dari berbagai negara, produk-produk dari luar negeri banyak yang
masuk pasar Indonesia, sehingga merk kendaraan bermotor pun semakin
beragam.

Masyarakat Indonesia tidak dapat lepas dari alat transportasi untuk
mempermudah aktifitas serta membantu dalam bepergian ke berbagai
daerah. Kendaraan bermotor merupakan pilihan utama masyarakat
Indonesia, terilhat pada tabel jumlah kendaraan per pulau yang dikeluarkan
oleh Mabes Polri 2018, tanggal 1 januari 2018?. Pada saat ini kendaraan
bermotor tidak hanya sebagai sarana transportasi melainkan menjadi sarana

rekreasi atau sarana penghilang penat.

"Jadi kalau dibandingkan dengan tahun lalu yang 5,9 juta, ini hasil
yang menggembirakan bagi industri sepeda motor. Ini membuat produsen
juga terpicu untuk melakukan inovasi dan teknologi menjawab kebutuhan

masyarakat. Saat ini dengan semakin baiknya infrastruktur dan gaya hidup

L https://otomotif.kompas.com/read/2018/10/16/080200915/aisi-prediksi-pasar-sepeda-motor-

2018-tembus-6-juta-unit

2 https://paryadi.com/2018/01/16/jumlah-kendaraan-2018/
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membuat masyarakat membutuhkan sepeda motor bukan hanya untuk

aktivitas semata," ucap Loman Ketua Umum AISI

Menurut AAF (Asean Automotif Federation) hingga sekarang
Indonesia merupakan Negara dengan pasar penjualan otomotif terbesar di
ASEAN diikuti dengan Thailand, dan Malaysia®. Motor merupakan
kendaraan dengan tingkat penjualan yang terus bertambah setiap tahunnya,
bahkan Indonesia masuk urutan ke-3 penjualan motor terbesar didunia
setelah India*. Sehingga penulis terinspirasi untuk membuat sebuah

showroom sepeda motor di Indonesia.

Tampilan fisik bongsor, kapasitas mesin besar, deru suara yang khas,
serta harga yang melangit merupakan beberapa cirt umum kuda besi yang

sering disebut dengan nama moge atau motor gede.

Moge sudah tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia. Meskipun
moge memiliki banderol harga hingga ratusan juta rupiah, itu tidak
menghalangi sebagian orang yang memiliki kelebihan finansial untuk

membelinya.

Menurut CEO of PT Maxindo Moto Indonesia Paulus B Suranto,
penggemar moge terdiri atas dua kalangan. Pertama yang memang dari awal
benar-benar gemar dengan motor. “Jadi, dimulai dari motor kecil terus naik
ke 250 cc dan ketika kemampuan finansialnya terus meningkat mulai beralih
ke motor gede. Kedua, mereka yang beli moge untuk mengikuti
perkembangan gaya hidup karena punya moge terkesan keren,” ungkapnya

kepada Media Indonesia, Selasa (7/2).

Masyarakat Indonesia tidak sedikit yang memiliki hobi berkendara
sepeda motor, khusunya motor besar. Akan tetapi belum terfasilitasi baik dari

segi kenyamanan pada area showroom maupun fasilitas penunjang. Banyak

3 https://www.gooto.com/read/352572/kendaraan-bermotor-di-indonesia-terbanyak-di-asean
4 https://otomotif.kompas.com/read/2017/12/02/082200615/indonesia-masih-jadi-pasar-sepeda-
motor-ketiga-di-dunia
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brand motor besar yang beredar dilndonesia dengan harga yang mahal,
seperti Harley-Davidson, Ducati, Mv Agusta, Aprillia, Triumph, Bmw, KTM,
Yamaha, Honda, Suzuki, Moto-Guzzi, dsb. Tetapi Showroom yang dimiliki
belum dapat mencerminkan karakter dari brand tersebut. Sehingga
penyampaian pesan terhadap konsumen belum maksimal. Serta area Bengkel
yang bising dan terlihat kumuh. Showroom di Indonesia sangat sedikit yang
memiliki fasilitas yang mampu menunjang kebutuhan penggunanya, seperti
area ritel apparel riding dan kafe yang mampu digunakan untuk para

komunitas motor.

Rata-Rata untuk harga baru sebuah motor besar diatas 150 juta, akan
tetapi kini telah hadir sebuah brand motor besar yang dibandrol dengan harga
tidak terlalu mahal. Royal Enfield merupakan brand asal inggris yang kini
diproduksi ulang oleh Negara India, sehingga harga yang diberikan terbilang

murah untuk sekelas motor besar.

Royal Enfield merupakan kendaraan sepeda motor yang digunakan
pada saat perang dunia 2, yang diproduksi dikota kecil bernama Redditch.
Sepeda motor ini memiliki bentuk yang masih dipertahankan sejak zaman
perang dunia 2, sehingga bentuk dan warnanya pun menyerupai sepeda
motor Royal Enfield pada masanya. Royal Enfield menawarkan kenyamanan
kendaraan modern serta sensasi mengendarai sepeda motor dengan desain

“jadul” / “kolot”.

IDENTIFIKASI MASALAH

Dikota Bandung belum terdapat dealer resmi Royal enfield, padahal
Perusahaan Royal enfield sedang menanamkan investasi yang besar kepada
Indonesia dan Thailand. Indonesia lebih diutamakan karena market
penjualan motor terbesar ke- 3 didunia, dan ke-1 di ASEAN. Menciptakan
Showroom Royal Enfield adalah sebuah ide yang dapat mewadahi hobi para
pengguna dan pecinta motor besar didaerah Jawa Barat khususnya

Bandung.
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Berdasarkan pada latar belakang diatas maka dapat di identifikasi

beberapa masalah yang berkaitan dengan latar belakang diatas yaitu:

1. Showroom resmi Royal Enfield hanya ada 2 yaitu di Jakarta dan Bali

2. Pada umunya area servis tidak terdesain atau terlihat kumuh

3. Kebisingan area servis menganggu area showroom dan ruang tunggu

4. Showroom sepeda motor pada umumnya tidak menyediakan
merchandise ataupun perlengkapan berkendara

5. Showroom pada umunya mendesain area display dengan apa adanya,
sehingga produk yang didisplay tidak menonjol.

6. Desain showroom pada umumya tidak mencerminkan brand

7. Belum terdapat fasilitas ruang tunggu berupa kafe sehingga antara
pengunjung dapat saling bersosialisasi

8. Showroom pada umunya tidak memiliki konsep pada interiornya,
sehingga penggunjung tidak betah berlama-lama untuk berdiskusi atau

melihat-lihat produk yang dijual.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian prasurvey diatas, perencanaan dan perancangan

showroom, maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut:

. Bagaimana mengaplikasikan konsep “ PLEASURE OF TWINSPARK “pada

perancangan showroom dan cafe Royal Enfield ?

. Bagaimana menerapkan program penataan ruang, baik sirkulasi, system

display, serta penghawaan yang sesuai dengan desain konsep yang akan

diterapkan pada perancangan Showroom Royal Enfield?

. Bagaimana mendesain / merancang sebuah desain interior yang dapat

memenuhi kebutuhan dan mewadahi aktifitas para pecinta dan pengguna
Royal Enfield baik perorangan maupun komunitas untuk berinteraksi dan
melakukan kegiatan seperti family gathering atau kumpul — kumpul

bersama komunitas motor yang ada di Kota Bandung ?
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TUJUAN PERANCANGAN

Merancang Showroom motor Royal Enfield pertama di daerah JawaBarat
dengan desain yang mampu mencerminkan karakter Royal Enfield
Merancang showroom motor yang memiliki fasilitas yang lengkap serta
dapat memberikan kenyamanan bagi pengunjung serta pengelola dan staf.
Merancang showroom dengan area display yang dapat memberikan kesan
premium kepada produk yang dijual, serta mampu menerapkan program

penataan ruang yang baik pada perancangan showroom Royal Enfield

IDE GAGASAN PERANCANGAN

Perancangan Showroom Royal Enfield di Kota bandung, terinspirasi
dari kebutuhan masyarakat akan kendaraan sepeda motor serta belum
terdapatnya showroom resmi didaerah Jawa Barat. Sebuah kendaraan
dengan desain vintage atau klasik dan rasa kenyamanan berkendara sepeda
motor modern mampu diberikan oleh brand Royal Enfield. Harga yang
terjangkau untuk sekelas motor besar ini di produksi dari Negara India.

Agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna maupun pecinta Royal
Enfield, maka perancangan Showroom ini dibuat dengan konsep “ Pleasure
of TwinSpark” yaitu menggambarkan karakter dari kendaraan Royal
Enfield tanpa menghilangkan identitas persyaratan perancangan showroom
Royal Enfield. Serta yang terpenting ialah fasilitas penunjang untuk para
pengguna atau penyuka Royal Enfield pun di sediakan.

Seperti tempat perawatan mesin atau tempat service yang ditangani
langsung oleh teknisi Royal Enfield, Area menunggu berupa kafe yang
dapat digunakan sebagai tempat berbagi pengalaman, sosialisai, meeting
point, atau gathering, area retail merchandise yang memiliki desain Royal

Enfield semuanya disediakan disatu tempat.
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MANFAAT PERANCANGAN

Dengan adanya Showroom Royal Enfield diharapkan masyarakat lebih
mudah untuk membeli ataupun bertanya informasi mengenai sepeda motor
Royal Enfield.

Bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi penggemar motor Royal
Enfield dalam merawat sepeda motornya dengan fasilitas menunggu berupa,
tempat bersosialisasi, dan melepas rasa lapar dan dahaga, di wadahi dalam
bentuk café berkonsep

Memudahkan para pecinta dan pengguna untuk mencari merchandise

ataupun perlengkapan berkendara ciri khas Royal Enfield.

RUANG LINGKUP PERANCANGAN

Merancang Showroom Royal Enfield yang memiliki fasilitas
menunggu berupa  kafe serta terdapat ritel merchandise dan alat
perlengkapan berkendara yang sesuai dengan karakter Royal Enfield.
Konsep yang akan diangkat ialah “ Pleasure of Twinspark” yaitu
Kenikmatan mengendarai mesin yang menjadi ciri khas Royal Enfield,
sehingga desain pada perancangan interior mampu menyampaikan apa yang
akan dirasakan para pengguna sepedea motor Royal Enfield. Karena Royal
Enfield merupakan brand motor era 1930an yang hingga saat ini masih
memiliki desain fisik dan karakter mesin motor tetap dipertahankan . Maka
pada perancangan Showroom Royal Enfield akan banyak mengadopsi
bentukan-bentukan part yang menjadi ciri khas Royal Enfield. Adapun
beberapa fasilitas yang akan disediakan bagi pecinta dan pengguna Royal
Enfield.

Fasilitas utama berupa:

. Lobby, sebagai tempat untuk menerima tamu yang bertujuan baik,

menanyakan informasi mengenai Royal Enfield, tempat pendaftaran service
motor, dan Pembelian kendaraan sepeda motor Royal Enfield.
Cafe, tempat menikmati makanan dan minuman ringan, sebagai tempat

bersosialisasi, terbuka bagi masyarakat luas dan penggemar motor Royal
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Enfield pada khususnya. Cafe ini nantinya dapat digunakan sebagai family
gathering, friendly dinning.

Merchandise & Accessories Shop, menjual accsesories motor dan
merchandise yang berhubungan dengan motor Royal Enfield

Mini Museum, sarana edukasi sejarah motor Royal Enfield serta area
interaktif untuk para pengunjung.

Ruang servis, ruang perawatan motor yang digunakan sebagai bengkel
motor khusus Royal Enfield

Kantor berfungsi untuk mengelola operasional kantor yang berhubungan
dengan motor Royal Enfield

Gudang berfungsi untuk menyimpan sparepart, peralatan motor sebagai
keperluan servis

Publik Service: Musholla, lavatory, pantry

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan perancangan dermatology center untuk

remaja disusun sebagai berikut:

BAB 1 Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang, identifikasi masalah, ide gagasan, rumusan
masalah, tujuan perancangan, manfaat perancangan, batasan perancangan,

dan sistematika penulisan.

BAB II Kajian Teori Tentang Showroom Royal Enfield Untuk Pecinta Dan
Pengguna Motor Besar BergayaA Vintage

Bab ini berisi tentang studi-studi atau landasan teori dalam mendesain
sebuah showroom, definisi mengenai objek perancangan, standar-standar

kebutuhan ruang, dan ergonomi ruang.

BAB III Deskripsi Dan Program Perancangan Proyek Showroom Royal
Enfield
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Bab ini berisi data dan analisa yang memaparkan deskripsi tapak, serta hasil

analisa terhadap user, kegiatan, tapak, dan kebutuhan ruang.

BAB IV Penerapan Desain Perancangan Showroom Royal Enfield
Bab ini berisi tentang seluruh rancangan showroom Royal, dari segi

penerapan tema dan konsep, pengaruh desain terhadap fungsi ruang, dsb.
BAB V Simpulan dan Saran

Bab ini membahas mengenai kesimpulan perancangan Showroom Royal

Enfield untuk para pecinta dan pengguna motor besar bergaya classic.
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